BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu
likuiditas, kepemilikan-manajerial, kepemilikan institusional, dan profitabilitas
berpengaruh terhadap - variabel dependen luas pengungkapan sukarela pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. Sampel yang digunakan
dalam penelitian berdasarkan kriteria sampel yang ditentukan sebanyak 111
perusahaan manufaktur sektor industri-barang konsumsi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2016.

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan SPSS 23, maka

dapat diambil kesimpilan sebagai berikut:

1. Variabel likuiditas berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi.

2. Variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan
sukarela pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi.

3. Variabel kepemilikan institusional berpengaruh terhadap luas pengungkapan
sukarela pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi

4. Variabel profitabilitas berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela pada

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan masih memiliki beberapa kekurangan yang
menjadikan hal tersebut hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan

pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian memiliki keterbatasan dalam menentukan indeks pengungkapan
sukarela dikarenakan tidak adanya ketentuan baku yang. dijadikan acuan,
sehingga dalam menentukan indeks pengungkapan sukarela dapat berbeda untuk
setiap peneliti.

2. Data dalam penelitian tidak tergolong data yang terdistribusi. secara normal,
sehingga dilakukan outlier dengan menggunakan data outlier dan sampel dari
sampel yang dipilih.

53  Saran

Dengan adanya keterbatasan penelitian yang telah disampaikan diatas, maka

peneliti memberikan saran untuk penelitian berikutnya, antara lain :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperpanjang periode penelitian,
sehingga jumlah sampel mampu menghasilkan penelitian yang lebih baik.

2. Bagi investor yang membutuhkan informasi dari laporan keuangan maupun non-
keuangan perusahaan sebaiknya harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi perusahaan melakukan pengungkapan sukarela lebih luas lagi.
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3. Bagi peneliti selanjutnya agar tidak hanya menggunakan variabel yang terdapat

di penelitian ini, tetapi bisa menambah variabel independen lain, misal ukuran

perusahaan, dan laverage




DAFTAR RUJUKAN

Andrayani, Ni Putu Devi. 2012. “Analisis Laporan Keuangan.” Jakarta: Salemba
Empat

Bapepam. 2006. Peraturan No. VIII.G.7 Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan Perusahaan.Jakarta.

Baskaraningrum, Made Ratih, and Ni Ketut Lely A. Merkusiwati. 2013.
Pengungkapan Sukarela Laporan Keuangan Tahunan Dan Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi (Studi. Pada Saham-Saham LQ45 Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2010-2011). E-Jurnal Akuntansi, 2.1.

Bisnis.com (Jakarta). 10 Februari 2016

Dwi Harista Yuniarsyah 2014. Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, dan Ukuran
Perusahaan terhadap Luas Pengungkapan Sukarela dala Laporan Keuangan.
Jurnal llmu & Riset AkuntansiVol. 3'No. 11

Erna ~Wati, dan Indriani. 2013. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Luas
Pengungkapan Sukarela dan Implikasinya terhadap Asimetri Informasi.
Accounting Analysis Journal, 2.2.

Godeliva, Paskah Ika Nugroho, dan Poluan. 2015. Pengaruh Mekanisme Corporate
Governance dan Kondisi Financial Distress terhadap Luas Pengungkapan
Sukarela dalam Laporan Tahunan Perusahaan. Dinamika Akuntansi
Keuangan dan Perbankan, 4.1.

Hanafi, M Mahduh & Abdul Halim (2014). Analisis Laporan Keuangan.
Yogyakarta UPP STIM YKPN.

Harahap Sofyan Syafri, 2012. Teori Akuntansi, Edisi Revisi 2011. Jakarta: Rajawali
Pers, PT. Raja Grafindo Persada.

Hendriksen, 1987. Teori Akuntansi: Buku 2. Yogyakarta

Ikatan Akuntansi Indonesia. 2014. Standar Akuntansi Keuangan. Jakarta: Dewan
Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia.

Imam, G. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21 Up
Date PLS Regresi. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Indra Gunawan. 2015. Pengaruh Porsi Kepemilikan Saham Institusional, Leverage,
Profitabilitas, dan Liquiditas Terhadap Luas Pengungkapan Sukarela dalam



tahunan perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Jom FEKON Vol.2
No.2

Jensen, Michael C. And William H. Meckling. 1976. The Agency Theory of The
Firm:Managerial Behavior, Agency Cost, and Ownership Structure. Journal
of Financial Economics, Vol.3, No.4

Jogiyanto, H. M. 2000. Teori Portofolio dan Analisis Investasi. Yogyakarta: BPFE.
Kasmir. 2008. Analisa Laporan Keuangan. Rajawali Pers. Jakarta.

Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal BAPEPAM No. SE-02/PM/2002
Mengenai Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten.

Ketut Alit Suardana, Maria Karlina Marselin, dan Nabor. 2014. Pengaruh Struktur
Kepemilikan dan Proprietary cost terhadap Pengungkapan Sukarela. E-Jurnal
Akuntansi Universitas Udayana, 6.1, 126-138.

Nadia Septiana, dan Putri. 2015. Pengaruh Kinerja Keuangan, Proporsi
Kepemilikan, Ukuran, dan Status Perusahaan terhadap Luas Pengungkapan
Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di BEI periode 2009-2013.
Jurnal lImiah Mahasiswa Akuntansi S1, 3.1.

Ortlizky, et. Al. 2003. Corporate sosial and financial performance: A metaanalysis.
SAGE Publications: London, Thousand Oaks, CA & New Delhi.

Scott, William R., 2012. Financial Accounting Theory. Sixth Edition Toronto, Ontario:
Pearson Canada Inc.

Sindonews (Jakarta). 02 Juni 2017

Suwardjono, T. A. 2005. Perekayasaan Pelaporan Keuangan. Edisi ketiga.
Yogyakarta: BPFE.

www.pipimm.or.id diakses 22 Oktober 2017

Yetty Murni. 2016. Pengaruh Karakteristik dan Profitabilitas Terhadap Tingkat
Kelengkapan Pengungkapan Sukarela. Simposium Nasional Akuntasi XIX,
Lampung.


http://www.pipimm.or.id/

